BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
“Penerapan Metode Tari Bambu dalam Meningkatkan Resensi Siswa Materi Bangun
Ruang Kelas 5 MI Al-Karimah Surabaya”. Untuk memperoleh data dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa macam cara pengumpulan data diantaranya
dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data atau mengamati aktifitas guru dan siswa dalam
kegiatan pembelajaran di kelas untuk mengetahui peningkatan retensi sebelum
menerapkan metode Tari Bambu dan saat menerapkan metode Tari Bambu.

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data siswa, kondisi dalam kelas,
dan data perangkat pembelajaran. Wawancara ini memudahkan peneliti dalam
memperoleh kesesuaian data yang diinginkan. Wawancara dilakukan sebelum dan
sesudah dilaksanakannya proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
metode tari bambu. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan foto-foto pada saat
pembelajaran berlangsung. Dan Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang
peningkatan retensi siswa terhadap materi bangun ruang kelas 5 MI Al Karimah
Surabaya.

Hasil penelitian ini merupakan bentuk uraian dalam tahapan berupa siklus-
siklus yang dilakukan dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran dalam hasil

penelitian ini menggunakan tahapan siklus, diantaranya:
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A. Hasil Penelitian
1. PraSiklus

Tahap pra siklus dilakukan untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya di sekolah sebagai data awal sebelum peneliti melakukan proses
penelitian. Pengamatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan
observasi ke sekolah, merencanakan tindakan yang akan dilakukan,
wawancara kepada guru mata pelajaran Matematika kelas 5, dan wawancara
kepada siswa di kelas besar.

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru Matematika kelas 5 yakni
Ibu Suparni S. Pd pada hari Kamis, 3 November 2016 pukul 11.00 WIB
diketahui ada beberapa kendala saat kegiatan pembelajaran berlangsung
yaitu; tingkat daya ingat siswa sebesar 50% dalam mengikuti pelajaran
matematika, 40% siswa belum bisa menjelaskan kembali konsep yang telah
dipelajari, 40% siswa kurang cermat dalam mengikuti pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa kelas 5 pada hari Kamis, 3
November 2016 pukul 11.20 WIB diketahui ada beberapa kendala saat
kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu: tingkat daya ingat siswa sebesar
90% dalam mengikuti pelajaran matematika dikarenakan pada saat guru
menjelaskan hanya menerapkan metode ceramah, 90% siswa belum bisa
menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari, 80% siswa kurang cermat

dalam mengikuti pelajaran matematika.
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2. Hasil Siklus 1
Pada penelitian ini, siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at, 6 Januari
2017 pukul 09.40-10.50 WIB di kelas 5 M1 Al-Karimah Surabaya selama 1x
pertemuan dengan waktu 2x35 menit dengan jumlah 33 siswa (28 siswa
yang masuk). Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut ini penjelasan dari
masing-masing tahapan:
a. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan pokok bahasan
(penentuan waktu, tempat, dan metode), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), fasilitas dan sarana pendukung, dan instrumen
pengumpulan data. Adapun tahap-tahap persiapan untuk penerapan
metode Tari Bambu pada siklus I yaitu:

1) Melakukan analisis Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar
yang akan disampaikan kepada siswa. Standart Kompetensi yang
digunakan peneliti adalah “Memahami sifat bangun dan
hubungan antar bangun” dan menggunakan Kompetensi Dasar
“Mengidentifikasi sifat-sifat bangun ruang”.

2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP
disusun untuk 1x pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit.

Materi yang digunakan pada siklus 1 yaitu Bangun Ruang.
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Dikembangkan menggunakan metode Tari Bambu yang telah
divalidasi.

3) Menyiapkan sumber dan media pembelajaran.

4) Menyiapkan dan menyusun langkah-langkah metode Tari
Bambu dengan tepat.

5) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa. Berdasarkan rencana yang
akan dilakukan peneliti, peneliti ingin mengetahui apakah
penelitian yang dilakukan sudah sesuai dengan harapan atau
belum sesuai. Apabila sudah sesuai maka siklus selanjutnya
dihentikan. Jika belum sesuai maka siklus selanjutnya akan
direncanakan yang mengacu pada indikator keberhasilan dalam
penelian ini.

b. Tindakan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar
siklus | pada tanggal 6 Januari 2017 di kelas 5 dengan jumlah 33
siswa. Tetapi, dalam pelaksanaan siklus I siswa yang hadir berjumlah
28 siswa. Pada tahap ini ada kegiatan yang meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Ketiga kegiatan
tersebut sudah direncanakan dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah metode Tari Bambu. Adapun pembahasan tiga kegiatan

tersebut antara lain:
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1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan pendahuluan peneliti bertindak sebagai guru
yang melaksanakan tugas sesuai dengan RPP. Guru
mengucapkan salam, siswa berdo’a bersama, mengecek
kehadiran dan kerapian siswa, memberikan apersepsi, menulis
judul di papan tulis dan menyampaikan tujuan dari materi
bangun ruang.
2) Kegiatan Inti
Pada kegiatan ini peneliti bertindak sebagai guru yang
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran metode Tari
Bambu. Adapun langkah awal dengan menyampaikan prosedur
metode Tari Bambu kepada siswa serta hal yang boleh dan
tidak dilakukan didalam kelas. Siswa mengamati media yang
dibawa oleh guru. Langkah berikutnya guru membagi
kelompok menjadi 2-4 orang (kelompok kecil) dan 4-8 orang
(kelompok besar Selanjutnya, guru memberikan tugas kepada
siswa berupa lembar kerja siswa yang dikerjakan secara
individu.
Langkah selanjutnya, siswa bersama pasangan berdiskusi
mengenai soal yang dikerjakan dan siswa menerapkan metode
Tari Bambu dengan tertib. Setelah itu, siswa berganti pasangan

dengan berpindah tempat dengan melakukan hal sebelumnya.
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Setelah semua siswa berganti pasangan. Maka, langkah
selanjutnya adalah presentasi di depan kelas (perwakilan
kelompok besar). Setelah semua perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Guru
memberikan penghargaan dan tepuk tangan kepada siswa yang
sudah selesai mengerjakan tugasnya terlebih dahulu. Guru
memberikan skor di papan skor bagi siswa yang menerapkan
metode tersebut dengan benar. Guru bersama siswa bertanya
jawab dan memberikan penguatan.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup menghabiskan waktu sekitar 10 menit.
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencatat hal-
hal yang penting dan memberikan evaluasi kepada siswa.
Setelah itu, guru mengajak siswa berdo’a dan membaca
hamdalah untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Setelah
semua selesai guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan
salam.

c. Observasi
Pada tahap ini, guru mata pelajaran matematika bertindak
sebagai observer pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan

menerapkan metode Tari Bambu. Peneliti bertindak sebagai guru dan
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meminta guru mata pelajaran matematika untuk menilai sesuai dengan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Data hasil observasi
aktivitas guru pada siklus | yang dilakukan penilaian oleh lbu Suparni
ketika peneliti bertindak sebagai guru yang sedang melakukan proses
pembelajaran matematika materi bangun ruang dengan menggunakan
metode Tari Bambu. Tabel tentang observasi aktivitas guru siklus |
dapat dilihat pada lampiran 6.

Dari observasi tersebut penerapan metode Tari Bambu dalam
pembelajaran matematika materi bangun ruang mendapatkan nilai
akhir 86,72 dan tergolong dalam kategori sangat baik. Tetapi, kegiatan
siklus | perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi pada siklus 11 karena
pada kegiatan siklus | guru kurang memperhatikan suara yang
mengakibatkan sebagian siswa kurang memperhatikan guru pada saat
mengajar dan pengelolaan waktu yang kurang mengakibatkan variasi
penguatan kepada siswa tidak optimal. Data hasil observasi aktivitas
siswa mendapatkan skor 77,78 (Baik) yang memerlukan perbaikan dan
peningkatan pada siklus Il. Tabel tentang hasil observasi aktivitas
siswa siklus I dapat dilihat pada lampiran 7.

Dari hasil tes retensi yang dilakukan oleh guru pada siklus 1
dapat dilihat yang tuntas dan mencapai nilai KKM 70 sebanyak 19
orang dari 28 orang yang masuk, jumlah siswa sebenarnya adalah

sebanyak 33 siswa. Sebagian besar siswa yang belum mencapai KKM
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dikarenakan masih bingung ketika mengerjakan lembar kerja siswa
sehingga waktu untuk mengerjakan soal terpotong untuk menanyakan
hal yang mereka bingungkan kepada guru.

Siswa yang terlihat kebingungan pada saat mengerjakan itu pada
saat guru menjelaskan siswa kurang berkonsentrasi dan kurang
memperhatikan. Dapat dikategorikan bahwa retensi siswa kelas 5 pada
mata pelajaran matematika materi bangun ruang setelah menggunakan
metode Tari Bambu mengalami peningkatan, namun belum maksimal.
Hasil tes retensi siswa siklus | dapat dilihat pada lampiran 8.

Refleksi

Pada tahap ini guru mata pelajaran matematika bertindak sebagai
observer dan peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan metode
Tari Bambu. Peneliti menemukan banyak kendala pada siklus |
diantaranya: siswa kurang memperhatikan pembelajaran, dan siswa
kurang mengerti dengan metode yang diteranpkan. Penyebab
timbulnya kendala tersebut adalah: menurut siswa pembelajaran
matematika itu sangat sulit, dan tidak ada variasi metode yang
diterapkan oleh guru hanya metode ceramah yang mendominasi setiap
pembelajaran yang diterima siswa.

Dalam diskusi antara guru mata pelajaran sebagai observer yang
menilai peneliti sebagai guru dan peneliti yang bertindak sebagai guru

yang merumuskan beberapa hal yang perlu diperbaiki pada
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pelaksanaan siklus 1. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan untuk
perbaikan pada siklus Il adalah:

1) Guru kurang semangat dalam memberi penjelasan materi,
sehingga sebagian siswa kurang bersemangat dalam
pembelajaran. Pada siklus 1l guru harus lebih semangat dalam
memberikan penjelasan agar siswa lebih semangat dalam
menerima penjelasan materi.

2) Guru kurang mengkondisikan siswa saat kegiatan belajar yang
diakibatkan siswa ramai pada saat pembelajaran. Pada siklus II
guru harus lebih mengkondisikan siswa agar siswa tidak ramai
pada saat pembelajaran.

Perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan menciptakan

suasana yang menyenangkan di dalam kelas dan menerapkan metode
Tari Bambu dengan maksimal yang dapat mengurangi kendala pada

siklus .

3. Hasil Siklus 11
Pada penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 Januari
2017 Pukul 09.40-10.50 WIB di kelas 5 MI Al-Karimah Surabaya selama
1x pertemuan dengan waktu 2x35 menit dengan jumlah 33 siswa (27 siswa

yang masuk). Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap yaitu
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perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Berikut ini penjelasan dari

masing-masing tahapan:

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus Il merupakan tindak lanjut

evaluasi dari siklus I yang diupayakan untuk lebih maksimal dalam

kegiatan pembelajaran untuk menyempurnakan kekurangan siklus 1.

Adapun tahap-tahap persiapan untuk penerapan metode Tari Bambu

pada siklus Il yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memperbaiki kekurangan pada siklus |. Perbaikan yang dapat
dilakukan adalah dengan menciptakan suasana yang
menyenangkan di dalam kelas dan menerapkan metode Tari
Bambu dengan maksimal yang dapat mengurangi kendala pada
siklus 1.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II
dengan memperbaiki sesuai hasil refleksi siklus I.

Menyiapkan sumber dan media pembelajaran.

Menyiapkan metode Tari Bambu dengan menyusun langkah-
langkah dan alokasi dengan tepat.

Menyiapkan lembar kerja siswa II.

Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan lembar

observasi aktivitas siswa siklus II.
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b. Tindakan

Pada tahap ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 Januari 2017

dengan alokasi waktu 2x35 menit di kelas 5 MI Al-Karimah Surabaya

dengan jumlah 33 siswa. Tetapi, dalam pelaksanaan siklus Il siswa

yang hadir berjumlah 27 siswa. Pada tahap ini ada kegiatan yang

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Ketiga kegiatan tersebut sudah direncanakan dan dilaksanakan sesuai

dengan langkah-langkah metode Tari Bambu. Adapun pembahasan

tiga kegiatan tersebut antara lain:

1)

2)

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan menghabiskan waktu sekitar 10
menit. Peneliti bertindak sebagai guru yang melaksanakan tugas
sesuai dengan RPP. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam dilanjutkan siswa berdo’a bersama. Setelah itu guru
mengecek kehadiran dan kerapian siswa. Selanjutnya guru
mengajak siswa untuk mereview materi sebelumnya dan
memberikan penjelasan tentang tujuan yang dipelajari.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti guru menghabiskan waktu sekitar 50 menit.
Guru menjelaskan bahwasanya kegiatan pembelajaran hari ini
menggunakan metode Tari Bambu dan guru menjelaskan langkah-

langkah dalam melaksanakan metode Tari Bambu serta hal yang
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boleh tidaknya dilakukan di dalam kelas. perbedaan di siklus Il ini
guru menggunakan media yang mudah dipahami oleh siswa berupa
miniatur bangun ruang.

Guru menjelaskan media dan siswa mengamatinya. Setelah
penjelasan usai, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
besar dan kelompok kecil. Siswa menjalankan proses pembelajaran
berdasarkan langkah-langkah metode Tari Bambu dengan
bimbingan guru.

Guru memberikan tugas kepada setiap pasangan berupa lembar
kerja siswa. Tetapi, dikerjakan secara individu. Setelah selesai
mengerjakan lembar kerja siswa dikumpulkan di atas meja guru.
Siswa berkumpul sesuai dengan pembagian kelompok. Kemudian,
siswa saling berhadapan di kelompok masing-masing. Salah satu
siswa melakukan suit untuk siapa yang main terlebih dahulu.
Kelompok yang bermain terlebih dahululah yang memberikan
pertanyaan kepada lawan pasangannya. Setelah itu, siswa berganti
pasangan dengan berpindah tempat tetapi masih dalam kelompok
tadi.

Setelah semua siswa menerapkan metode tersebut. Bersama
kelompok kecil perwakilan maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil yang di peroleh dari penerapan metode

tersebut. Setelah itu, guru memberikan penghargaan dan tepuk
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tangan kepada siswa. Selanjutnya, guru bersama siswa melakukan
tanya jawab dan guru memberikan penguatan.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup menghabiskan waktu sekitar 10 menit. Guru
bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mencatat hal-hal yang
penting dan memberikan evaluasi kepada siswa. Setelah itu, guru
mengajak siswa berdo’a dan membaca hamdalah untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran. Setelah semua selesai guru mengakhiri
pelajaran dengan mengucapkan salam.
c. Observasi
Pada tahap ini peneliti meneliti bagaimana penerapan metode
Tari Bambu yang dilakukan di kelas 5 MI Al-Karimah Surabaya
sebagaimana tahapan siklus 1. Data hasil observasi aktivitas guru pada
siklus Il yang dilakukan penilaian oleh Ibu Suparni ketika peneliti
bertindak sebagail guru yang sedang melakukan proses pembelajaran
matematika materi bangun ruang dengan menggunakan metode Tari
Bambu.
Dari observasi tersebut penerapan metode Tari Bambu dalam
pembelajaran matematika materi bangun ruang mendapatkan nilai
akhir 96,88 dan tergolong dalam kategori sangat baik. Tabel tentang

observasi aktivitas guru siklus 11 dapat dilihat pada lampiran 9.
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Dari observasi yang dilakukan pada kegiatan siswa siklus Il
mendapatkan nilai 94,44 dan tergolong dalam kategori sangat baik.
Tabel tentang observasi aktivitas siswa siklus 11 dapat dilihat pada
lampiran 10.

Dari hasil tes retensi siswa yang dilakukan oleh peneliti pada
siklus Il dapat dilihat bahwa yang tuntas dan mencapai KKM
meningkat. Nilai rata-rata kelas pada siklus Il meningkat menjadi
82,18 yang termasuk dalam kategori baik. Apabila diprosentasikan
tingkat ketuntasan sebesar 88,89% yang termasuk dalam kategori baik.
Tabel tentang hasil tes retensi siswa siklus Il dapat dilihat pada
lampiran 11.

Peningkatan hasil tes retensi siswa siklus Il ini dikarenakan siswa
sudah mulai paham dengan materi bangun ruang karena penggunaan
metode ini membantu siswa untuk lebih semangat dan mengingat materi
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa retensi siswa kelas 5 M1 Al-Karimah
pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang setelah peneliti
menerapkan metode Tari Bambu telah mengalami peningkatan dari
siklus I menuju siklus II.

Refleksi

Pada tahap ini kegiatan siklus I dan siklus Il dalam proses

pembelajaran matematika materi bangun ruang kelas 5 MI Al-Karimah

Surabaya diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 74,78 (Baik) dan 82,18
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(Baik). Prosentase ketuntasan belajar sebesar 67,86% (Cukup) dan
88,89% (Sangat Baik). Jumlah siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak
19 siswa dari 28 siswa yang hadir dan jumlah siswa yang tuntas pada
siklus Il sebanyak 24 siswa dari 27 siswa yang hadir.

Hasil observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa pada
siklus I diperoleh skor 86,72 (Sangat Baik) dan 77,78 (Baik). Pada hasil
observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa pada siklus I1
diperoleh skor 96,88 (Sangat Baik) dan 94,44 (Sangat Baik). Sehingga
pada siklus Il ini indikator kinerja sudah mencapai target yang
diharapkan. Peneliti beserta guru matematika kelas 5 sepakat bahwa
tidak perlu melakukan pengulangan kegiatan pembelajaran pada siklus
selanjutnya.

Dengan adanya metode ini sangat membantu kegiatan
pembelajaran di kelas. Guru merasa terbantu karena suasa kelas menjadi

kondusif dan siswa bersemangat untuk belajar.

B. Pembahasan

1.

Penerapan metode Tari Bambu dalam meningkatkan retensi siswa

terhadap materi bangun ruang kelas 5 M1 Al-Karimah Surabaya.
Berdasarkan hasil pembelajaran dengan menerapkan metode Tari

Bambu yang dilaksanakan selama 2 (dua) siklus telah dilakukan dengan baik

setelah melalui perbaikan pada setiap siklus. Penggunaan metode ini dapat
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membantu meningkatkan retensi siswa dalam materi bangun ruang karena
membuat siswa lebih aktif dan semangat dalam menerima pembelajaran.
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | peneliti dengan guru mata
pelajaran matematika sepakat untuk melaksanakan siklus 11 dengan
memperhatikan hal-hal yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil
penelitian di kelas 5. Pada siklus Il aktivitas guru dan aktivitas siswa
tergolong sangat baik. Terbukti dengan adanya peningkatan skor pada
aktivitas guru dari 86,72 (Sangat Baik) siklus | menjadi 96,88 (Sangat Baik)
pada siklus I1. Aktivitas siswa juga mengalami kenaikan nilai akhir dari 77,
78 (Baik) siklus I dan siklus Il menjadi 94,44 (Sangat Baik).
Peningkatan retensi siswa terhadap materi bangun ruang kelas 5 M1 Al-
Karimah Surabaya dengan menggunakan metode Tari Bambu.
Peningkatan hasil tes retensi siswa dapat diartikan bahwasanya
penerapan metode Tari Bambu dapat membantu siswa dalam mengingat dan
memahami materi banguan ruang dengan metode tersebut. Berdasarkan hasil
tes retensi siswa siklus I dan siklus Il diperoleh data tentang peningkatan
retensi siswa terhadap materi bangun ruang dengan menggunakan metode

Tari Bambu pada mata pelajaran matematika adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Data Peningkatan Hasil Siklus I dan Siklus 11
No Keterangan Siklus | Siklus 11 Peningkatan
. 86,72 96,88
1. | Skor aktivitas guru (Sangat Baik) | (Sangt Baik) 10,16
L 77,78 94,44
2. | Skor aktivitas siswa (Baik) (Sangat Baik) 16,66
- 74,78 82,18
3. | Nilai rata-rata kelas (Sedang) (Baik) 7,4
" Prosentase tlngl_<at 67,86% 88,89% _ 21.03%
ketuntasan belajar (Cukup) (Sangat Baik)
: 19 dari 28 24 dari 27
Jumlah siswa yang : :
S. siswa yang siswa yang
tuntas
masuk masuk

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa pada siklus | retensi
siswa termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata kelas 74,78 dan
presentase ketuntasan belajar sebesar 67,86% dan mendapat cukup., jumlah
siswa yang tuntas KKM pada siklus | sebanyak 19 siswa dari 28 siswa dan 5
siswa yang tidak masuk. Pada siklus Il perolehan nilai rata-rata kelas
meningkat menjadi 82,18 berkategori baik dan presentase ketuntasan belajar
sebesar 88,89 % yang juga mendapat kategori sangat baik. Maka, jumlah
siswa yang tuntas KKM pada siklus Il sebanyak 24 siswa dari 27 siswa dan
6 siswa tidak masuk.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan pada siklus | dan siklus Il
keberhasilan pembelajaran matematika dalam meningkatkan retensi siswa
kelas 5 MI Al-Karimah Surabaya melalui metode Tari Bambu dapat dilihat

dari indikator kinerja sebagai berikut:
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1. Skor aktivitas guru dan aktivitas siswa sekurang-kurangnya berkategori
baik.
2. Nilai rata-rata siswa >80
3. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar minimal >80%
Berdasarkan hasil siklus | dan siklus 11 dapat diketahui bahwa penelitian
ini sudah berhasil mencapai indikator dengan maksimal. Maka, penelitian ini
dikatakan sudah berhasil dan tidak perlu mengulang pada siklus selanjutnya.
Pencapaian indikator kinerja penelitian ini sebagai berikut:
1. Skor aktivitas guru dan aktivitas siswa berkategori sangat baik.
2. Nilai rata-rata siswa mencapai 82,18.
3. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 88,89%.
Dari hasil observasi guru yang didapatkan pada siklus | dan siklus 11
dalam penerapan metode Tari Bambu dapat disimpulkan dalam diagram

berikut ini:
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Diagram 4.1
Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru

120

100

80 -

m Siklus 1
m Siklus |

60 -

20

Siklus | Siklus 11

Dari diagram perbandingan diatas dapat diketahui bahwa aktivitas guru
pada siklus | mendapat perolehan nilai akhir mencapai 86,72 (Sangat Baik)
sedangkan perolehan nilai akhir mencapai 96,88 (Sangat Baik). Sehingga
dapat diketahui bahwa peningkatan perolehan nilai akhir dari siklus I ke siklus
Il mencapai 10,16.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus 11
diperoleh hasil perbandingan yang dapat disimpulkan pada diagram berikut

ini:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Diagram 4.2

Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa

100

90

80

70 -

60 -

50 - | Siklus Il

20 4 m Siklus |

30

20

10 A

Siklus | Siklus |1

Dari bagan perbandingan diatas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa
pada siklus | dan siklus Il yang mengalami peningkatan. Pada siklus I
perolehan nilai akhir mencapai 77,78 (Baik) sedangkan perolehan nilai akhir
pada siklus Il mencapai 94,44 (Sangat Baik). Sehingga dapat diketahui bahwa
peningkatan perolehan nilai akhir pada siklus I ke siklus Il mencapai 16,66.

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkannya
metode Tari Bambu membuat siswa lebih mudah untuk meningkatkan retensi
dalam mata pelajaran matematika. Siswa yang awalnya pasif dalam
pembelajaran menjadi aktif selama proses pembelajaran. Hal ini juga dapat

meningkatkan kualitas guru dalam mengelola pembelajaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Adapun pembahasan dari penelitian tentang penerapan metode Tari
Bambu dalam meningkatkan retensi siswa terhadap materi bangun ruang kelas
5 MI Al Karimah Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan
diatas dapat diketahui bahwa selama pelaksanaan siklus | dan siklus Il
mengalami peningkatan retensi siswa terhadap materi bangun ruang kelas 5
MI Al Karimah Surabaya. Setelah diterapkannya metode Tari Bambu.

Analisis dari hasil siklus I dan siklus Il menghasilkan nilai rata-rata
kelas dan prosentase retensi siswa yang akan ditunjukkan dalam diagram
berikut ini:

Diagram 4.3
Perbandingan Nilai Rata-rata Kelas

90

80

70 -

50 -

m Siklus Il
40 -

m Siklus |

20 -

10 +

Siklus | Siklus II

Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa kelas 5 MI Al Karimah

Surabaya pada siklus I dan siklus 1l mengalami peningkatan. Pada siklus I

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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memperoleh nilai rata-rata kelas 74,78 (Sedang), dan pada siklus 1l meningkat
menjadi 82,18 (Baik), sehingga dapat diketahui peningkatan perolehan skor
dari siklus I dan siklus Il mencapai 7,4.

Diagram 4.4
Prosentase Tingkat Ketuntasan Belajar

100,00%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00% -

50,00% - m Siklus 1l

M Siklus |

40,00% -

30,00% -

20,00% -

10,00% -

0,00% -

Siklus | Siklus II

Prosentase kemampuan retensi siswa kelas 5 MI Al Karimah
Surabaya pada siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan. Prosentase
tingkat ketuntasan belajar pada siklus 1 67,86% (Cukup) dengan
ketuntasan siswa sebanyak 19 siswa dari 28 siswa dan 5 siswa yang
tidak masuk, dan pada siklus Il meningkat mencapai 88,89% (Sangat
Baik) dengan ketuntasan siswa sebanyak 24 siswa dari 27 siswa dan 6

siswa tidak masuk.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Adapun perbandingan peningkatan hasil siklus I dan siklus sebagai
berikut:
Diagram 4.5
Perbandingan Peningkatan Hasil Siklus I dan Siklus Il

120
100
B Skor Aktivitas Guru
80
M Skor Aktivitas Siswa
60 -
= Nilai Rata-rata Kelas
40 -
B Prosentase Tingkat Ketuntasan
Belajar %
20 -
O -
Siklus | Siklus II

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



